ABSTRAK

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis penetapan
itsbat nikah berdasarkan hukum Islam dan hukum positif di Indonesia. Jenis
penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yuridis, yaitu dengan
mengkaji hukum Islam dan hukum positif indonesia yang diterapkan
mengenai suatu permohonan itsbat nikah. Pencatatan Perkawinan sangat
penting untuk keabsahan suatu perkawinan karena demi kepastian hukum
dan ketertiban hukum bagi subjek hukum. Karena perkawinan menurut
Kompilasi Hukum Islam adalah pernikahan yang sangat kuat untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah yang bertujuan
untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan
warahmah. Untuk melaksanakannya harus memenuhi hukum dan syarat
menurut hukum perkawinan Islam dan tidak boleh melanggar rukun tersebut.
Untuk membuktikan adanya suatu perkawinan tidak cukup hanya dibuktikan
dengan adanya peristiwa itu sendiri tanpa adanya bukti tertulis berupa Akta
nikah yang merupakan alat bukti yang sempurna. Menurut Pasal 7 Ayat (1)
Kompilasi Hukum Islam, untuk perkawinan yang tidak mempunyai akta
nikah Kompilasi Hukum Islam membuka kesempatan kepada mereka yang
beragama Islam untuk melakukan itsbat nikah. Untuk dapat melakukan itshat
nikah terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh Pemohon itsbat nikah.
Dalam Skripsi ini penulis mengangkat mengenai permasalahan permohonan
itsbat nikah dan melakukan penelitian di Pengadilan Agama Jakarta Selatan.
Untuk mendapatkan bahan hukum primer penulis melakukan wawancara
kepada Hakim di Pengadilan Agama Jakarta Selatan dan menggunakan
peraturan perundang-undangan. Untuk memperoleh bahan hukum sekunder
penulis menggunakan literatur-literatur yang berkaitan dengan itshat nikah.
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